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ABSTRACT: This study aims to determine the direct and indirect 
effect of 4c skills (communication, collaboration, and critical 
thinking through the skills of guidance and counselling teachers on 
implementing basic guidance and counselling services in 
Makassar City Junior High Schools. This research method uses a 
quantitative approach with a correlational research design that 
aims to investigate the extent to which a variable is related to one 
or more variables. The research data were collected using research 
instruments, namely the BK teacher's 4C skill questionnaire and 
the implementation of basic guidance and counseling services 
which were distributed to 60 respondents of guidance and 
counseling teachers, this instrument has been tested for validity 
and reliability with confirmatory factor analysis, then analyzed 
using descriptive analysis techniques and path analysis using JASP 
statistical data. So the results of the research: 1) The description 
of the implementation of basic services has a high category, 2) The 
description of the 4C skills of BK teachers from critical thinking 
variables is in the high category, and creativity, collaboration, and 
communication are in the medium category, 3) Communication 
skills BK teacher communication and collaboration have a direct 
influence on the implementation of basic counselling services but 
indirectly through creativity, while critical thinking skills have no 
direct and indirect influence on the implementation of basic 
counselling services through creativity. 
 
KEYWORDS: Implementation of Basic Service, Guidance and 
Counseling Teachers 

 
PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah perlu dimaksimalkan karena 

mencakup seluruh aspek kehidupan dan perkembangan peserta didik. Namun, dalam proses 

implementasi di sekolah, terjadi beberapa kesenjangan. Salah satu komponen pelayanan bimbingan 

dan konseling yaitu pelayanan dasar di sekolah belum terlaksana secara optimal (Kurnianto, 2018). 

Aktivitas layanan dasar tersebut masih belum sesuai dengan kaidah Panduan Operasional 

https://doi.org/10.51214/bocp.v4i3.373
https://journal.kurasinstitute.com/index.php/bocp
https://orcid.org/0000-0002-9785-1279
https://orcid.org/0000-0003-0000-8398


Azzahrah, H., Umar, N. F., & Anas, M. – Pengaruh Keterampilan 4C… 

Bulletin of Counseling and Psychotherapy / Vol 4, No 3 (2022) / 548 

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di Sekolah karena capaian keberhasilan layanan dasar 

yang terlaksana masih dalam ketegori sedang. Untuk itu perlu adanya peningkatan kompetensi Guru 

BK dalam melaksanakan proses layanan bimbingan dan konseling di sekolah (Hasibuan et al., 2020). 

Berbagai faktor yang menyebabkan layanan dasar BK tidak terlaksana diantarnya beberapa 

sekolah lebih dominan melaksanakan layanan responsif daripada layanan dasar, karena layanan ini 

diprioritaskan untuk siswa yang membutuhkan bantuan dengan segara, ini dasarkan hasil penelitian 

(Nugroho et al., 2021; Sinaga et al., 2022; Umar et al., 2021). Selain itu, faktor utma yang 

menyebabkan belum terlaksannya layanan dasar bimbingan dan konseling di sekolah yaitu kurangnya 

kompetensi akademik dan professional guru BK yang terintegrasi dalam kompetensi pedagogic, 

kepribadian, sosial, dan professional. Hasil penelitian Astuti & Muflikhah (2019) menyatakan 

kompetensi kepribadian guru BK meliputi keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif. 

Namun, kompetensi sosial yaitu berkomunikasi secara efektif dan menerapkan kolaboratif, sehingga 

hasil penelitian tersebut sejalan dengan keterampilan pada abad 21 yang memiliki peran sentral 

dalam pendidikan saat ini dan masa depan khusunya keterampilan bagi guru bimbingan dan konseling 

di sekolah (Abaniel, 2021; Umar, 2021; Valtonen et al., 2021). 

Keterampilan 4C tersebut meliputi: 1) Berpikir kritis, keterampilan untuk memiliki cara pandang 

berpikir kritis dalam hal pemecahan suatu masalah yang dihadapi; 2) Kreativitas, kemampuan berpikir 

kreatif atau berpikir tanpa dibatasi oleh aturan-aturan yang cenderung mengikat; 3) Kolaborasi, yaitu 

keterampilan dalam bekerjasama untuk mencapai berpikir yang dilakukan secara cepat, jelas, dan 

efektif (Arnyana, 2019). Keterampilan 4C harus dimiliki oleh guru BK agar implementasi komponen 

layan dasar bimbingan dan konseling di sekolah tercapai dan berjalan secara optimal. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi adalah keterampilan berbicara, 

mendengarkan, mengatasi hambatan komunikasi verbal, memahami komunikasi nonverbal, dan 

mampu menyelesaikan suatu konflik. Selain itu, Kustyarini (2021) menjelaskan bahwa keterampilan 

komunikasi dasar guru BK merupakan strategi terbaik dalam melaksanakan bimbingan dan konseling. 

Dengan demikian, literatur yang ada menemukan hubungan positif antara keterampilan komunikasi 

dan layanan dasar (Pandang & Umar, 2021; Serres & Nelson, 2021; Setiyowati et al., 2019). Hal ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian (Astuti, 2021; Jacob & Owobamigbe, 2021) yang menyatakan 

bahwa guru bimbingan dan konseling dapat menguasai komunikasi yang baik dalam bimbingan dan 

konseling khususnya dalam melaksanakan pelayanan dasar. Selain itu, hasil penelitian Liebech-Lien & 

Sjølie (2021) menunjukkan pentingnya keterampilan dalam menjalin atau membangun hubungan 

kerjasama dengan personel sekolah sehingga beberapa program bimbingan yang direncanakan dapat 

dilaksanakan. Dengan demikian, keterampilan kolaborasi berkaitan langsung dengan pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling dasar (Astuti, 2021; Dianti, 2022). 

Djumanova (2021) menyatakan bahwa pentingnya berpikir kritis, salah satu elemen penting 

pendidikan, semakin meningkat, yang memiliki hubungan langsung dengan peran guru bimbingan 

dan konseling agar dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa (Hanafi et al., 2022). Akibatnya, 

keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu faktor yang secara langsung mempengaruhi 

pelaksanaan layanan dasar di sekolah, yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu 

layanan (Ridley et al., 2021; Sinring et al., 2022; Violina et al., 2022). Selanjutnya pengaruh tidak 

langsung yang merupakan variabel yang memediasi variabel keterampilan komunikasi, keterampilan 

kolaborasi, dan keterampilan berpikir kritis antara pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

dasar adalah keterampilan kreativitas. Sejalan dengan penelitian Usman et al., (2020) terdapat suatu 
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hubungan antara keterampilan berpikir kritis dengan kreativitas, bahwa keterampilan berpikir kritis 

memiliki kontribusi terhadap kreativitas. Oleh karena itu, keterampilan kreativitas menjadi mediator 

dari variabel-variabel tersebut karena hubungan ketiga keterampilan tersebut dengan pelaksanaan 

pelayanan dasar. Faktor-faktor lain tersebut secara tidak langsung mendukung peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi. Hal ini berdasarkan beberapa hasil penelitian 

(Setiawan et al., 2018; Siburian et al., 2019; Tican & Deniz, 2019; Umar, 2022). Berdasarkan beberapa 

hasil penelitian tersebut, peneliti bermaksud untuk menguji seberapa besar pengaruh langsung dan 

tidak langsung keterampilan 4C (Berpikir Kritis, Kreativitas, Kolaborasi, dan Komunikasi) terhadap 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dasar di sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional karena dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara keterampilan 4C (berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi) guru BK dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling dasar. 

pelayanan di sekolah-sekolah. Menurut Sugiyono (2017), penelitian korelasional adalah jenis 

penelitian dengan karakteristik masalah sebagai hubungan korelasi antara dua variabel atau lebih. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 60 guru bimbingan dan konseling SMP di Kota Makassar Sulawesi 

Selatan. Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Menurut 

Sugiyono (2017), sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel ketika semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena populasinya sedikit, 

sehingga sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan responden, 

yaitu guru BK sebanyak 60 orang. Alasan lainnya adalah peneliti ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 2 instrumen yang pertama 

kuesioner keterlaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling di sekolah yang dikembangkan 

berdasarkan juklak pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk sekolah menengah pertama (SMP) 

tahun 2016, terdiri dari 15 item pernyataan, sedangkan indikator pelaksanaannya Pelayanan dasar 

terdiri dari bimbingan klasikal dengan 3 item pernyataan, bimbingan kelompok sebanyak empat item. 

Pernyataan, layanan informasi dengan 2 item pernyataan, layanan orientasi dengan 2 item 

pernyataan, dan pengumpulan data yang terdiri dari 4 item pernyataan. Hasil kuesioner yang 

dikembangkan penulis disajikan pada Tabel 1. 

Instrumen penelitian yang kedua yaitu dengan mengadaptasi turunan dari variabel (X) 

keterampilan 4C yaitu berpikir kritis, mengadaptasi angket dari  (Sosu, 2013) dengan aspek indikator 

Tabel 1. Hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA) Keterlaksanaan Layanan Dasar Bimbingan dan 
Konseling 

Instrumen N Uji Reliabilitas                        Uji Validitas 

Cronbach’s 
 

RMSEA GFI CMIN/DF CFI TLI 
Keterlaksanaan Layanan 
Dasar 

60 0.901  0.000 0.975 89.009/90 1.000 1.000 

Cronbach alfa > 0.60 (Reliable) 
RMSEA ≤ 0,08 (Accepted Model) 
GFI (Goodness of Fit) = 0 (poor fit)- 1,0 (perfect fit) 
CMIN/DF ≤ 2,0 (Accepted Model) 
CFI ≥ 0,95 (Accepted Model) 
TLI ≥ 0,95 (Very Good Fit) 
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identifikasi kebutuhan siswa yang terdiri dari item pernyataan yang disukai = 7 item pernyataan dan 

kurang baik = 4 item pernyataan, keterampilan kreativitas (Boada-Grau et al., 2014) dengan aspek 

indikator menciptakan klasikal kreatif dan layanan bimbingan kelompok yang terdiri dari item 

pernyataan yang disukai = 10 item pernyataan dan tidak disukai = 5 item pernyataan, kolaborasi 

(Rose, 2008) dengan indikator aspek pembentukan atau membangun kerjasama dengan personel 

sekolah yang terdiri dari item pernyataan yang disukai = 7 item pernyataan dan tidak disukai = 4 item 

pernyataan, dan komunikasi mengadaptasi kuesioner (Crowell et al., 1955) dengan indikator aspek 

penguasaan komunikasi yang baik dalam melaksanakan pelayanan dasar yang terdiri dari pernyataan 

item pernyataan disukai = 7 item pernyataan dan tidak disukai = 3 item pernyataan. Kuesioner 

keterampilan 4C menggunakan skala Likert yang dimodifikasi. Beberapa pertanyaan disusun dengan 

jawaban responden secara kontinum berbobot sesuai item. Penelitian ini memiliki empat kategori 

jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil adaptasi yang 

dikembangkan penulis disajikan pada Tabel 2. 

Dalam menentukan analisis data diperlukan data yang akurat dan reliabel yang nantinya dapat 

digunakan dalam penelitian dengan melakukan uji validasi oleh validator ahli bimbingan dan 

konseling, serta analisis faktor konfirmatori (CFA) menggunakan aplikasi pengolahan data statistik 

JASP untuk melihat validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis jalur, menurut Yudiaatmaja (2021), analisis jalur merupakan bagian dari model 

regresi yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga 

dapat diketahui sampai pada variabel intervening. Peneliti menggunakan analisis jalur karena untuk 

mengetahui besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung antara masing-masing variabel X yaitu 

variabel keterampilan berpikir kritis (X1), kerjasama (X3), komunikasi (X4), menggunakan variabel 

kreativitas (X2). sebagai variabel mediator terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

dasar (Y). Analisis data yang digunakan adalah penerapan pengolahan data statistik JASP dengan 

analisis mediasi sehingga menghasilkan hasil analisis data yang terdiri dari pengaruh langsung, 

pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total dilihat dari nilai signifikansi < 0,05 dan besarnya 

pengaruh adalah nilai estimasi . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung 

keterampilan 4 C (critical thinking skill, creativity skill, collaboration skill, dan communication skill) 

Tabel 2. Hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA) Angket Keterampilan 4C 

Instrumen N Uji Reliabilitas                        Uji Validitas 

Cronbach’s 
 

GFI CMIN/DF CFI TLI 
Angket Keterampilan 4C 60 0.935  0.911 2584.837/1392.418 0.935 0.931 
Critical Thinking 60 0.837      
Creativity 60 0.862      
Collaboration 60 0.780      
Communication 60 0.722      

Cronbach alfa > 0.60 (Reliable) 
GFI (Goodness of Fit) = 0 (poor fit)- 1,0 (perfect fit) 
CMIN/DF ≤ 2,0 (Accepted Model) 
CFI ≥ 0,95 (Accepted Model) 
TLI ≥ 0,95 (Very Good Fit) 
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guru bimbingan dan konseling terhadap keterlaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling di 

sekolah. Data-data yang diperoleh dari pengumpulan data selama 1 bulan dengan menggunakan 

angket keterampilan 4C guru BK dan angket keterlaksanaan layanan dasar BK di sekolah yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis jalur menggunakan 

JASP dapat diketahui pengaruh langsung, tidak langsung, dan total antar variabel. Hasil analisis jalur 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 dan tabel 3. 

Pada tabel 3 pengaruh langsung atau direct effects diatas bahwa communication terhadap 

keterlaksanaan layanan dasar memiliki nilai signifikansi (sig.) adalah 0.027 dimana p < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung communication terhadap keterlaksanaan 

layanan dasar dengan besar pengaruh sebanyak 85% dilihat dari nilai standard estimate 0.851. Untuk 

collaboration terhadap keterlaksanaan layanan dasar memiliki nilai signifikansi (sig.) adalah 0.010 

dimana p < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung collaboration 

terhadap keterlaksanaan layanan dasar dengan besar pengaruh sebanyak 90% dilihat dari nilai 

standard estimate 0.909. Keterampilan critical thinking terhadap keterlaksanaan layanan dasar 

dengan nilai signifikansi (sig.) adalah 0.297 dimana p > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

 
Gambar 1. Model jalur dengan koefisien jalur signifikan 

Informasi: 
Total.Com: Komunikasi (X4) 
Total.Col: Kolaborasi (X3) 
Total.Ct: Berpikir Kritis (X1) 
Total.Cr: Kreativitas (X2) 
Total.K: Keterlaksanaan Layanan Dasar BK (Y) 
 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Langsung dengan Mediation Analysis 
 95% Confidence Interval 

      Estimate Std. Error z-value p Lower Upper 
COM  →  KLD  0.851  0.386  2.205  0.027  0.094  1.608  

COL  →  KLD  -0.909  0.353  -2.578  0.010  -1.601  -0.218  

CT  →  KLD  0.404  0.388  1.042  0.297  -0.356  1.164  

CR  →  KLD  0.141  0.300  0.469  0.639  -0.447  0.729  

Note.  Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator. 
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terdapat pengaruh secara langsung critical thinking terhadap keterlaksanaan layanan dasar, 

sedangkan creativity terhadap keterlaksanaan layanan dasar dengan nilai signifikansi (sig.) adalah 

0.639 dimana p > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara langsung 

creativity terhadap keterlaksanaan layanan dasar, dapat dilihat pada tabel 4. 

Pada tabel 4 pengaruh tidak langsung atau indirect effects diatas bahwa communication 

terhadap keterlaksanaan layanan dasar melalui creativity memiliki nilai signifikansi (sig.) adalah 0.652 

dimana p > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh communication terhadap 

keterlaksanaan layanan dasar melalui creativity. Untuk collaboration terhadap keterlaksanaan 

layanan dasar melalui creatvity memiliki nilai signifikansi (sig.) adalah 0.984 dimana p > 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung collaboration terhadap keterlaksanaan 

layanan dasar melalui creativity. Sedangkan critical thinking terhadap keterlaksanaan layanan dasar 

melalui creativity dengan nilai signifikansi (sig.) adalah 0.640 dimana p > 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh creativity terhadap keterlaksanaan layanan dasar melalui creativity. 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Keterampilan Komunikasi Terhadap Pelaksanaan Pelayanan 

Dasar BK 

Keterampilan komunikasi guru BK yaitu mampu menguasai komunikasi yang baik berupa 

berbicara pada saat menyampaikan materi pelayanan dalam melaksanakan bimbingan klasikal dan 

kelompok. Komunikasi dikatakan berhasil jika siswa memahami atau setuju dengan materi yang 

disampaikan oleh seorang guru bimbingan dan konseling (Partono et al., 2021). Dalam hal komunikasi 

ini, ada pesan (materi yang disampaikan) kepada siswa (Fathurrohman dalam Rangkuti, 2021), dan 

memiliki cara strategis dalam mengubah cara penyampaian materi layanan, jika melaksanakan 

beberapa layanan dasar peserta didik belum memahami maksud dan tujuan dari layanan yang 

diberikan. Terjadinya komunikasi efektif ini menggunakan strategi komunikasi dengan cara dan 

lngkah yang benar sehingga tujuan dari materi layanan yang disampaikan bermanfaat (Kusuma, 

2021). Selain itu keterampilan communication ini dimaksudkan untuk dapat memberikan penjelasan 

ide-ide yang dapat dikomunikasikan dengan baik pada saat merancang bentuk-bentuk layanan dasar 

BK di sekolah, tujuannya untuk mencapai pengertian bersama yang lebih baik mengenai 

permasalahan penting antara guru BK dengan peserta didik (Partono et al., 2021). 

Keterampilan komunikasi guru bimbingan dan konseling juga didasarkan pada kemampuan 

mendiskusikan masalah saat melaksanakan layanan bimbingan klasikal dan kelompok. Kemampuan 

tersebut membuat siswa nyaman dan dapat menjaga kepercayaan penuh kepada guru BK sehingga 

dapat membantu permasalahan yang dialami siswa (Masrifah, 2021). Meskipun tidak ada pengaruh 

komunikasi terhadap keterlaksanaan layanan dasar melalui kreativitas, dapat dijelaskan bahwa untuk 

mencapai keterlaksanaan layanan dasar BK secara maksimal yang perlukan hanya keterampilan 

komunikasi, bukan keterampilan kreativitas guru BK. Selain itu, keterampilan kreativitas tidak 

mempengaruhi keterlaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling karena keterampilan 

Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung dengan Mediation Analysis 
 95% Confidence Interval 

          Estimate Std. Error z-value p Lower Upper 
COM  →  CR  →  KLD  0.038  0.083  0.451  0.652  -0.126  0.201  

COL  →  CR  →  KLD  0.015  0.021  0.020  0.984  -0.042  0.042  

CT  →  CR  →  KLD  0.113  0.241  0.468  0.640  -0.359  0.585  

Note.  Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator. 
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kreativitas termasuk dalam proses kognitif. Ranah kognitif yang dimaksud adalah proses berpikir 

bagian dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Namun pelaksanaan 

ini dikategorikan sebagai proses psikomotor, jadi psikomotorik ini sering disebut dengan kecerdasan 

yang berkaitan dengan tindakan dalam mengaplikasikan sesuatu misalnya keterlaksanaan layanan 

dasar bimbingan dan konseling (Supriyadi, 2022).  

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Keterampilan Kolaborasi Terhadap Pelaksanaan Pelayanan 

Konseling Dasar Melalui Kreativitas 

Menunjukkan bahwa keterampilan collaboration guru BK ini dengan peningkatan dan struktur 

waktu yang optimal antara kolaborasi guru BK dengan personil sekolah mempengaruhi keberhasilan 

layanan dasar bimbingan dan konseling, kolaborasi ini merupakan kegiatan kerjasama antara guru BK 

dengan berbagai pihak di sekolah sehingga mencapai suatu program (Nugraha & Rahma dalam 

Awalya et al., 2022). Selain itu hubungan yang kolaboratif dengan personil sekolah terutama wali 

kelas mendorong pencapaian pemetaan rancangan program layanan dasar BK di sekolah, serta secara 

rutin melakukan koordinasi dan kolaborasi antara masing-masing wali kelas dengan membahas 

informasi, data, dan saran (Frensilia et al., 2021). Keterampilan kolaborasi guru BK yang dilandasi 

dengan menjalin hubungan positif dan proaktif dengan pemangku kepentingan sekolah dapat 

mendukung dalam merancang pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling (Daharnis, 2022). 

Selain itu, meskipun keterampilan kolaborasi guru BK berpengaruh positif terhadap 

pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling, tidak dengan keterampilan kreatif guru BK. 

Dengan demikian, diperlukan keterampilan kolaborasi agar pelaksanaan layanan dasar bimbingan 

dan konseling tercapai, dan dapat dijelaskan bahwa untuk mencapai pelaksanaan layanan dasar 

bimbingan dan konseling secara utuh hanya diperlukan keterampilan kolaborasi bimbingan dan 

konseling. bukan pada keterampilan kreativitas guru bimbingan dan konseling. Keterampilan 

kreativitas tidak mempengaruhi pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling karena 

keterampilan tersebut termasuk dalam proses kognitif. Sementara keterlaksanaan ini dikategorikan 

dalam proses psikomotorik, ranah psikomotorik ini adalah kemampuan bertindak individu sama 

seperti dengan keterlaksanaan (Hutapea, 2019). 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Keterampilan Berpikir Kritis Terhadap Keterlaksanaan 

Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling Melalui Kreativitas 

Kemampuan berpikir kritis dan kreativitas guru bimbingan dan konseling secara langsung dan 

tidak langsung tidak mempengaruhi keterlaksanaan layanan dasar BK. Dijelaskan sebagai berikut 

kreativitas dan keterampilan berpikir kritis mengacu pada proses kognitif. Faktor kognitif tersebut 

dijelaskan sebagai pembelajaran, pemahaman strategi, dan pemahaman contoh dan konstruksi, 

termasuk menerapkan, menyelidiki, dan menggabungkan komponen (Mawardi & Ngimadudin, 

2022), proses kognitif menurut Piaget dalam membangun pengetahuan ini diantaranya berupa 

skema, asimilasi, dan akomodasi, organisasi, dan kesetimbangan (Santrock dalam Mawardi & 

Ngimadudin, 2022), sementara jika dikaitkan dengan keterlaksanaan sendiri yang merupakan proses 

psikomotorik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterlaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling di SMP di Kota Makassar adalah keterampilan 

komunikasi dan keterampilan kolaborasi. Dari keempat keterampilan yang telah diujikan, faktor 
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pertama adalah keterampilan komunikasi yang berpengaruh langsung terhadap keterlaksanaan 

layanan dasar bimbingan dan konseling karena guru bimbingan dan konseling yang menguasai 

komunikasi yang baik dalam menyampaikan layanan dan memiliki cara berkomunikasi yang efektif 

dan strategis, hal ini memiliki kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan keterlaksanaan 

layanan dasar bimbingan dan konseling. Kedua, keterampilan kolaborasi secara langsung 

mempengaruhi keterlaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling yang memiliki hubungan 

kolaboratif dengan personel sekolah, menjalin hubungan yang positif dan proaktif, dan berkoordinasi 

secara rutin berpengaruh positif terhadap pencapaian keterlaksanaan layanan dasar bimbingan dan 

konseling yang telah dirancang sebelumnya. 
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